
TUGAS MAKALAH
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM


“KONSEP FITRAH MANUSIA DAN PROSES PENCIPTAAN MANUSIA DALAM PERSPEKTIF ISLAM ”

Dosen Pengampu:
Muhisom, M.Pd.I.


[image: ]


Oleh Kelompok 1
Anggota:
1. Anggit Pandumulia A. 	  	(2515012075)
2. Adeline Trianita M.		(2515012029)
3. Windi Nurul Apriliani 	(2515012022)









JURUSAN ARSITEKTUR
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS LAMPUNG
2026

KATA PENGANTAR
Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia-Nya sehingga makalah yang berjudul “Konsep Fitrah Manusia dan Proses Penciptaan Manusia dalam Perspektif Islam” ini dapat disusun dan diselesaikan dengan baik. Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi Muhammad SAW, beserta keluarga, sahabat, dan umatnya hingga akhir zaman.

Makalah ini disusun sebagai salah satu bentuk pemenuhan tugas akademik sekaligus untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai hakikat manusia menurut ajaran Islam. Pembahasan dalam makalah ini menitikberatkan pada konsep fitrah manusia serta proses penciptaan manusia yang dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadis, sehingga diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang jati diri, tujuan hidup, dan tanggung jawab manusia sebagai hamba dan khalifah di muka bumi.

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan makalah ini masih terdapat keterbatasan dan kekurangan, baik dari segi isi maupun penyajiannya. Oleh karena itu, penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat membangun demi penyempurnaan makalah ini di masa mendatang. Semoga makalah ini dapat memberikan manfaat bagi pembaca dan menjadi tambahan referensi dalam kajian keislaman.

Bandar Lampung,      Februari 2026
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Islam memandang manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT yang diciptakan dengan proses, tujuan, dan potensi yang sangat sempurna. Penciptaan manusia tidak hanya bersifat biologis, tetapi juga mengandung dimensi spiritual, moral, dan intelektual. Al-Qur’an menjelaskan secara rinci proses penciptaan manusia, mulai dari penciptaan Nabi Adam AS hingga penciptaan manusia melalui tahapan biologis di dalam rahim. Hal ini menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk yang dimuliakan dan dibekali amanah sebagai khalifah di muka bumi.

Seiring dengan proses penciptaannya, manusia juga dibekali dengan fitrah, yaitu potensi dasar yang suci dan cenderung kepada kebenaran serta pengakuan terhadap keesaan Allah SWT. Fitrah menjadi dasar pembentukan kepribadian, keimanan, dan akhlak manusia. Dengan fitrah inilah manusia mampu membedakan antara yang benar dan salah serta memiliki kecenderungan untuk berbuat baik.

Namun, dalam realitas kehidupan modern, banyak manusia yang menyimpang dari fitrah dan melupakan hakikat penciptaannya. Pengaruh lingkungan, pendidikan yang kurang berlandaskan nilai keislaman, serta perkembangan teknologi yang tidak terkontrol sering kali menyebabkan manusia kehilangan arah dan tujuan hidupnya. Oleh karena itu, pemahaman mengenai konsep fitrah manusia serta proses penciptaan manusia dalam perspektif Islam menjadi sangat penting agar manusia dapat mengenal jati dirinya, memahami tujuan hidupnya, dan kembali kepada nilai-nilai ilahiah sesuai dengan ajaran Islam.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang akan dibahas dalam makalah ini adalah:
1. Apa pengertian fitrah manusia dalam perspektif Islam?
2. Apa dasar Al-Qur’an dan Hadis tentang fitrah manusia? 
3. Apa saja jenis dan karakteristik fitrah manusia?
4. Bagaimana faktor yang memengaruhi perkembangan fitrah manusia?
5. Apa implikasi konsep fitrah manusia dalam pendidikan dan kehidupan sosial?
6. Apa saja tahapan proses penciptaan manusia sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadist? 
7. Apa Tujuan Penciptaan dalam Perspektif Islam?

1.3 Tujuan Penulisan
Tujuan penulisan makalah ini adalah untuk:
1. Menjelaskan pengertian fitrah manusia menurut Islam.
2. Menguraikan landasan Al-Qur’an dan Hadis tentang konsep fitrah.
3. Menjelaskan jenis-jenis dan karakteristik fitrah manusia.
4. Menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan fitrah manusia.
5. Menjelaskan penerapan konsep fitrah dalam pendidikan dan kehidupan sehari-hari.
6. Untuk mengetahui dan memahami konsep penciptaan manusia dalam perspektif Islam.
7. Untuk menjelaskan tahapan proses penciptaan manusia berdasarkan Al-Qur’an dan Hadis.
8. Untuk memahami tujuan serta hikmah penciptaan manusia menurut ajaran Islam.
9. Untuk menumbuhkan kesadaran akan hakikat manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT sehingga dapat meningkatkan keimanan dan akhlak dalam kehidupan sehari-hari.


BAB II
PEMBAHASAN

2.1 Pengertian Fitrah Manusia
Secara bahasa, kata fitrah berasal dari bahasa Arab fathara yang berarti “menciptakan”, “membentuk dari awal”, atau “keadaan asli”. Dalam istilah Islam, fitrah diartikan sebagai potensi dasar yang Allah tanamkan dalam diri manusia sejak lahir, yang cenderung kepada kebenaran dan tauhid.

Menurut para ulama:
1. Ibnu Taimiyah menyatakan bahwa fitrah adalah kecenderungan alami manusia untuk mengenal dan menyembah Allah.
2. Al-Ghazali memandang fitrah sebagai potensi untuk menerima kebenaran, baik dan buruk, yang perlu dikembangkan melalui pendidikan.
Dengan demikian, fitrah bukanlah perilaku jadi, melainkan potensi dasar yang dapat berkembang atau menyimpang tergantung pada lingkungan dan pendidikan.

2.1.1 Dasar Al-Qur’an dan Hadis tentang Fitrah
a. Al-Qur’an
Allah SWT berfirman dalam QS. Ar-Rum ayat 30:
فَاَقِمْ وَجْهَكَ لِلدِّيْنِ حَنِيْفًاۗ فِطْرَتَ اللّٰهِ الَّتِيْ فَطَرَ النَّاسَ عَلَيْهَاۗ لَا تَبْدِيْلَ لِخَلْقِ اللّٰهِۗ ذٰلِكَ الدِّيْنُ الْقَيِّمُۙ وَلٰكِنَّ اَكْثَرَ النَّاسِ لَا يَعْلَمُوْنَ
Fa aqim wajhaka lid-dīni ḥanīfā(n), fiṭratallāhillatī faṭaran-nāsa ‘alaihā, lā tabdīla likhalqillāh(i), żālikad-dīnul-qayyimu wa lākinna akṡaran-nāsi lā ya‘lamūn(a).
“Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah.”
Ayat ini menegaskan bahwa fitrah manusia adalah tauhid, yaitu kecenderungan untuk mengakui keesaan Allah. Ayat ini menegaskan bahwa Islam adalah agama yang paling sesuai dengan fitrah, namun banyak orang tidak menyadarinya dan berpaling.

b. Hadis
Rasulullah SAW bersabda:
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani, atau Majusi.”
(HR. Bukhari dan Muslim)
Hadis ini menunjukkan bahwa fitrah manusia bersifat suci dan lurus, namun dapat dipengaruhi oleh lingkungan.

2.1.2 Jenis  dan Karakteristik Fitrah Manusia
Fitrah manusia dalam Islam mencakup beberapa aspek, antara lain:
1. Fitrah Keimanan (Tauhid)
Kecenderungan untuk mengakui dan menyembah Allah SWT.
2. Fitrah Akal
Potensi berpikir, memahami, dan membedakan antara yang benar dan salah.
3. Fitrah Moral (Akhlaq)
Kecenderungan mencintai kebaikan, kejujuran, dan keadilan.
4. Fitrah Jasmani
Kebutuhan fisik dan biologis manusia yang harus dipenuhi secara halal.
5. Fitrah Sosial
Kecenderungan manusia untuk hidup bermasyarakat, bekerja sama, dan saling tolong-menolong.



2.1.3 Faktor yang Mempengaruhi Perkembangan Fitrah
Perkembangan fitrah manusia tidak terjadi secara otomatis, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu:
1. Lingkungan Keluarga
    Orang tua berperan utama dalam menjaga dan mengarahkan fitrah   
    anak.
2. Pendidikan
    Pendidikan Islam bertujuan mengembangkan seluruh potensi fitrah   
    secara seimbang.
3. Lingkungan Sosial dan Budaya
    Norma dan nilai masyarakat dapat memperkuat atau merusak fitrah 
    manusia.
4. Media dan Teknologi
    Jika tidak dikontrol, media dapat mengaburkan nilai fitrah dan moral 
    manusia.

2.1.4 Implikasi Konsep Fitrah dalam Kehidupan
Pemahaman konsep fitrah memiliki implikasi penting, antara lain:
1. Dalam Pendidikan Islam
    Pendidikan harus berorientasi pada pengembangan iman, akal, dan 
    akhlak secara seimbang.
2. Dalam Kehidupan Sosial
    Manusia dipandang sebagai makhluk bermoral dan bertanggung 
    jawab.
3. Dalam Pembinaan Akhlak
    Dakwah dan pembinaan harus mengajak manusia kembali kepada 
    fitrahnya, bukan memaksa.

2.2 Tahapan Proses Penciptaan Manusia dalam Al-Qur'an dan Hadist
Tahapan proses penciptaan manusia tercantum dalam surat Al-Mu'minun ayat 12-14. 
وَلَقَدْ خَلَقْنَا ٱلْإِنسَٰنَ مِن سُلَٰلَةٍ مِّن طِينٍ . ثُمَّ جَعَلْنَٰهُ نُطْفَةً فِى قَرَارٍ مَّكِينٍ . ثُمَّ خَلَقْنَا ٱلنُّطْفَةَ عَلَقَةً فَخَلَقْنَا ٱلْعَلَقَةَ مُضْغَةً فَخَلَقْنَا ٱلْمُضْغَةَ عِظَٰمًا فَكَسَوْنَا ٱلْعِظَٰمَ لَحْمًا ثُمَّ أَنشَأْنَٰهُ خَلْقًا ءَاخَرَ ۚ فَتَبَارَكَ ٱللَّهُ أَحْسَنُ ٱلْخَٰلِقِينَ
Artinya: "Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling Baik.”

Mengutip buku Literasi Al-Qur'an di Sekolah Negeri karangan La Ode Ilman, Tobroni, Ishomudin, Khozin, manusia hanya lumpur hitam yang bahan dasarnya adalah air mani yang hina kemudian terbentuklah manusia yang berakal dan memiliki hati. Selain itu, manusia pun diciptakan lewat pencampuran sel sperma dan sel telur dari sepasang. Hal ini berkaitan dengan penjabaran sains dan disebutkan juga dalam hadits Musnad Ahmad.

Hadits tersebut bersumber dari Husain ibn al- Hasan yang telah menceritakan kepada kami Abu Kudainah dari Ata ibn as-Sa'ib dari al-Qasim ibn Abdurrahman dari Ayahnya dari Abdullah. Kemudian ia berkata, "Seorang Yahudi lewat di depan Rasulullah SAW. yang saat itu sedang berbincang dengan para sahabatnya. Lalu orang-orang Quraisy berkata, "Hai Yahudi, orang ini mengaku sebagai Nabi!" Yahudi itu pun berkata, "Sungguh, aku akan menanyakan sesuatu padanya, yang tidak diketahui kecuali oleh seorang Nabi." Yahudi itu lalu menghampiri beliau dan duduk di dekatnya seraya bertanya, "Wahai Muhammad, dari apa manusia diciptakan?" Nabi lalu menjawab," Wahai Yahudi, setiap manusia itu diciptakan dari nutfah (air mani) seorang lelaki dan nutfah seorang wanita. Nutfah laki-laki sifatnya lebih keras dan nantinya dia akan berubah menjadi tulang dan urat saraf. Adapun nutfah wanita sifatnya lebih halus dan nantinya dia akan membentuk daging dan darah."
Orang Yahudi itu lalu berdiri dan berkata, "Beginilah yang dikatakan nabi-nabi sebelummu."

2.2.1. Tujuan Penciptaan Manusia dalam Perspektif Islam 
Al-Qur’an menegaskan bahwa penciptaan alam semesta dan manusia bukanlah sesuatu yang sia-sia atau tanpa tujuan. Allah SWT secara tegas menyatakan bahwa penciptaan langit, bumi, dan segala isinya dilakukan dengan penuh hikmah dan kesungguhan. Hal ini dijelaskan dalam Surah Al-Anbiya ayat 16:
وَمَا خَلَقْنَا ٱلسَّمَآءَ وَٱلْأَرْضَ وَمَا بَيْنَهُمَا لَٰعِبِينَ
Artinya: “Dan tidaklah Kami ciptakan langit dan bumi dan segala yang ada di antara keduanya dengan bermain-main.”

Ayat tersebut menegaskan bahwa penciptaan manusia memiliki tujuan yang jelas. Berdasarkan kajian yang dimuat dalam Jurnal IAIN Batusangkar berjudul “Tujuan Penciptaan Manusia dan Nilai Edukasinya” karya Inong Satriadi, tujuan penciptaan manusia dalam Al-Qur’an dapat dijelaskan sebagai berikut.
1. Untuk Beribadah kepada Allah SWT
Tujuan utama penciptaan manusia adalah untuk beribadah kepada Allah SWT. Ibadah menjadi fondasi utama hubungan antara manusia dengan Sang Pencipta.
Allah SWT berfirman dalam Surah Az-Zariyat ayat 56:
وَمَا خَلَقْتُ ٱلْجِنَّ وَٱلْإِنسَ إِلَّا لِيَعْبُدُونِ
Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka beribadah kepada-Ku.”

Penegasan mengenai perintah ibadah juga terdapat dalam Surah Al-Baqarah ayat 21:
يَٰٓأَيُّهَا ٱلنَّاسُ ٱعْبُدُوا۟ رَبَّكُمُ ٱلَّذِى خَلَقَكُمْ وَٱلَّذِينَ مِن قَبْلِكُمْ لَعَلَّكُمْ تَتَّقُونَ
Artinya: “Wahai manusia, sembahlah Tuhanmu yang telah menciptakanmu dan orang-orang sebelum kamu, agar kamu bertakwa.”
Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa ibadah merupakan tujuan fundamental penciptaan manusia guna mencapai ketakwaan.

2. Sebagai Khalifah di Muka Bumi
Selain sebagai hamba Allah, manusia juga diciptakan sebagai khalifah di muka bumi. Sebagai khalifah, manusia diberi amanah untuk mengelola dan menjaga bumi dengan akal dan tanggung jawab moral yang dimilikinya.
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-An’am ayat 165:
وَهُوَ ٱلَّذِى جَعَلَكُمْ خَلَٰٓئِفَ ٱلْأَرْضِ وَرَفَعَ بَعْضَكُمْ فَوْقَ بَعْضٍ دَرَجَٰتٍ لِّيَبْلُوَكُمْ فِى مَآ ءَاتَىٰكُمْ
Artinya: “Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa di bumi dan Dia meninggikan sebagian kamu atas sebagian yang lain beberapa derajat untuk mengujimu tentang apa yang diberikan-Nya kepadamu.”
Konsep kekhalifahan ini juga ditegaskan dalam beberapa ayat lain, seperti Surah Al-Baqarah ayat 30 dan Surah Shad ayat 26.

3. Agar Manusia Menyadari Kekuasaan Allah SWT
Manusia diciptakan agar mampu mengenal dan menyadari kekuasaan Allah SWT melalui penciptaan alam semesta. Dengan memperhatikan tanda-tanda kebesaran-Nya, manusia diharapkan memiliki keimanan yang kuat.
Hal ini dijelaskan dalam Surah At-Talaq ayat 12:
ٱللَّهُ ٱلَّذِى خَلَقَ سَبْعَ سَمَٰوَٰتٍ وَمِنَ ٱلْأَرْضِ مِثْلَهُنَّ
Artinya: “Allah-lah yang menciptakan tujuh langit dan demikian pula bumi, agar kamu mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu dan bahwa ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu.”
Ayat ini menegaskan bahwa penciptaan alam semesta merupakan sarana bagi manusia untuk mengenal kebesaran dan kekuasaan Allah SWT.

4. Untuk Mengemban Amanah
Tujuan lain penciptaan manusia adalah untuk mengemban amanah yang tidak sanggup dipikul oleh makhluk lain. Amanah tersebut berupa tanggung jawab moral, hukum, dan spiritual dalam menjalani kehidupan di dunia.
Allah SWT berfirman dalam Surah Al-Ahzab ayat 72:
إِنَّا عَرَضْنَا ٱلْأَمَانَةَ عَلَى ٱلسَّمَٰوَٰتِ وَٱلْأَرْضِ وَٱلْجِبَالِ فَأَبَيْنَ أَن يَحْمِلْنَهَا وَحَمَلَهَا ٱلْإِنسَٰنُ
Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanah kepada langit, bumi, dan gunung-gunung, tetapi semuanya enggan memikul amanah itu, dan dipikullah amanah itu oleh manusia.”
Ayat tersebut menunjukkan bahwa manusia memiliki tanggung jawab besar dalam menjalankan perannya sebagai makhluk ciptaan Allah SWT.


















	

BAB III
PENUTUP

3.1 Kesimpulan
Fitrah manusia dalam perspektif Islam adalah potensi dasar yang suci dan cenderung kepada tauhid. Fitrah mencakup aspek keimanan, akal, moral, jasmani, dan sosial. Perkembangan fitrah sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan pendidikan. Oleh karena itu, menjaga dan mengembangkan fitrah merupakan tanggung jawab individu, keluarga, dan masyarakat.

3.2 Saran
Diharapkan makalah ini dapat menjadi referensi dalam memahami hakikat manusia menurut Islam. Penulis menyarankan agar konsep fitrah dijadikan dasar dalam pendidikan dan pembinaan moral agar manusia tidak menyimpang dari tujuan penciptaannya.











DAFTAR PUSTAKA
Al-Ghazali. (2005). Ihya’ ulumuddin. Dar al-Fikr.
Al-Qur’an al-Karim. (2019). Al-Qur’an dan terjemahannya. Kementerian Agama Republik Indonesia.
Daradjat, Z. (2008). Ilmu jiwa agama. Bulan Bintang.
Ibnu Taimiyah. (1995). Majmu’ fatawa. Dar al-Wafa’.
Nata, A. (2010). Akhlak tasawuf. RajaGrafindo Persada.
Ramayulis. (2011). Ilmu pendidikan Islam. Kalam Mulia.
Shihab, M. Q. (2002). Tafsir al-Mishbah: Pesan, kesan, dan keserasian Al-Qur’an. Lentera Hati.
image1.png




